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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan desain interior pada suatu bangunan menjadi hal yang esensial 

untuk dapat melihat siapakah klien dan apa fungsi sesungguhnya dari suatu 

ruang atau satu kesatuan bangunan itu sendiri. Selain itu, dalam merancang, 

desainer harus dapat merasakan jiwa atau kekuatan dari suatu ruang agar 

nantinya segala aktivitas menjadi lebih optimal.  

Seiring berkembangnya desain interior di Indonesia maupun di dunia, 

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) berkeinginan agar interior dari gedung 

auditorium kampus IV menjadi citra utama dari universitas tersebut. Adapun 

prinsip desain yang ingin universitas ini tonjolkan adalah desain hijau yang 

sudah mulai membudaya di Indonesia. Selain itu, sebagai perguruan tinggi 

yang berbasis pada nilai ke-Islaman, Universitas Ahmad Dahlan (UAD) juga 

ingin agar nantinya unsur Islamic sangat dominan pada desain interior gedung 

auditorium, sebagai salah satu langkah perwujudan dari visi universitas, yaitu 

: menjadi Perguruan Tinggi Muhammadiyah berkelas Internasional berbasis 

pada nilai ke Islaman. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah desain interior bergaya 

kontemporer, berprinsip Sustainable Design, dan bertemakan Islam 

Muhammadiyah. 

Untuk tercapainya segala tujuan dan keinginan klien tersebut, permasalahan 

pada interior yang ada sekarang didata kembali yang nantinya akan dicari 

solusi dari permasalahan tersebut dengan panduan literature-literatur 

pendukung yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. Metode yang 

digunakan dalam perancangan perusahaan ini terdiri dari analisa dan sintesa 

yang mengumpulkan keseluruhan data-data lalu mengolahnya menjadi 

alternatif desain yang dapat memberikan hasil solusi optimal. Referensi visual 

yang masuk dalam kriteria standarisasi juga akan bahan acuan dalam 

mendesain agar tercapainya output desain yang maksimal. 
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Fokus perancangan desain ini adalah pada lantai satu gedung auditorium 

kampus IV Universitas Ahmad Dahlan (UAD) yang terdiri dari lobby utama, 

ruang tamu VIP dan ruang kepanitiaan. Dari perancangan interior lobby hall, 

rung tamu VIP dan ruang kepanitiaan di gedung auditorium kampus IV  

Universitas Ahmad Dahlan (UAD, dapat disimpulkan bahwa :   

1. Pada area Lobby Hall, ruangan dapat diakses dari pintu utama bangunan. 

Area lobby dapat dibagi menjadi 2 sub area, yaitu area resepsionis dan area 

tunggu. Area resepsionis dibagi menjadi 2 zona, yaitu zona karyawan dan 

zona mengantri pengunjung. Unsur Sustainable Design prinsip 1 diterapkan 

pada tema keseluruhan ruang, terutama dapat terlihat pada bentuk dan 

material pada plafon dan pemakaian unsur vertical garden. Unsur 

Sustainable Design prinsip 6 diterapkan pada material material yang mudah 

dalam aplikasinya. Lantai menggunakan lantai granito yang terdiri dari 2 

jenis warna dan dipadukan dalam bentuk pola yang sudah ditentukan. 

Dinding menggunakan dinding batu bata berlapis plester dan finishing cat 

dengan warna dominan putih dan penggunan material Alumunium 

Composite Panel (ACP) untuk penutup kolom dan balok. Plafon 

menggunakan material gypsum dan gypsum GRC motif serta penggunanaan 

elemen dekorasi dari bambu. Kaca pada jendela menggunakan kaca 

tempered berlapis film agar mengurangi intensitas panas sinar matahari. 

Pada beberapa titik terdapat vertical garden yang merupakan aplikasi dari 

keinginan klien tentang desain yang hijau. Pencahayaan menggunakan 

pencahayaan alami (pada siang hari) serta beberapa titik menggunakan 

accent lighting sebagai elemen dekoratif ruang. Unsur Islami 

muhammadiyah diterapkan dengan adanya penggunan material-mateial 

yang baru seperti : Alumunium Composite Panel (ACP), vertical garden, 

High Presure Laminate (HPL) dan bamboo laminasi. 

2. Selanjutnya adalah area ruang tamu VIP. Area ini dapat diakses dari area 

lobby. Area ini terletak di sebelah kanan dari lobby. Area ini dapat dibagi 

menjadi 3 sub area, yaitu area resepsionis, area tunggu dan pantry. Unsur 

Sustainable Design prinsip 6 diterapkan pada penggunan bentuk dan 
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material pada plafon yang sederhana. Lantai menggunakan lantai granito 

yang terdiri dari 2 jenis warna dan dipadukan dalam bentuk pola yang sudah 

ditentukan. Dinding menggunakan dinding batu bata berlapis plester dan 

finishing cat dengan warna dominan putih dan penggunan material 

Alumunium Composite Panel (ACP) untuk penutup kolom dan balok. Plafon 

menggunakan material gipsum. Kaca pada jendela menggunakan kaca 

tempered berlapis film agar mengurangi intensitas panas sinar matahari. 

Pencahayaan menggunakan pencahayaan alami (pada siang hari) serta 

beberapa titik menggunakan accent lighting sebagai elemen dekoratif ruang. 

Penghawaan menggunakan penghawaan buatan menggunakan AC central 

unit.  

3. Selanjutnya adalah area kepanitiaan. Area ini dapat dari area lobby. Area ini 

terletak di sebelah kiri dari lobby. Area ini dapat dibagi menjadi 4 sub area, 

yaitu area resepsionis, area tunggu, loker panitia dan pantry. Unsur 

Sustainable Design prinsip 6 diterapkan pada penggunan bentuk dan 

material pada plafon yang sederhana. Lantai menggunakan lantai granito 

yang terdiri dari 2 jenis warna dan dipadukan dalam bentuk pola yang sudah 

ditentukan. Dinding menggunakan dinding batu bata berlapis plester dan 

finishing cat dengan warna dominan putih dan penggunan material 

Alumunium Composite Panel (ACP) untuk penutup kolom dan balok. Plafon 

menggunakan material gipsum. Kaca pada jendela menggunakan kaca 

tempered berlapis film agar mengurangi intensitas panas sinar matahari. 

Pencahayaan menggunakan pencahayaan alami (pada siang hari) serta 

beberapa titik menggunakan accent lighting sebagai elemen dekoratif ruang. 

Penghawaan menggunakan penghawaan buatan menggunakan AC central 

unit.  
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B. Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan adalah :   

1. Hasil perancangan interior ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu 

memberi solusi pada berbagai permasalahan yang ada pada interior lobby 

hall, rung tamu VIP dan ruang kepanitiaan di gedung auditorium kampus IV 

Universitas Ahmad Dahlan (UAD).  

2. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka wawasan mahasiswa 

desain interior sehingga mampu mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan serta pemahaman lebih dalam tentang dunia desain interior 

dengan selalu memperhatikan faktor-faktor apapun yang ada untuk 

menentukan arah perencanaan dan perancangan interior. 

3. Desain interior hendaknya berpedoman pada konsep yang dipilih dan 

kriteria dari konsep tersebut sehingga memiliki tujuan yang jelas.  

4. Kebutuhan manusia yang paling mendasar dan pertimbangan elemen 

manusia sebagai titik tolak perancangan seperti antropometri tubuh manusia 

dalam tuntutan pemenuhan nilai ergonomi harus tetap diperhatikan. 

5. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pemikiran mahasiswa 

khususnya dalam mendesain suatu interior untuk lebih memperhatikan 

fungsi serta jiwa dari suatu ruang selain dari sekedar estetika itu sendiri. 
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